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ABSTRAK

Persimpangan adalah suatu bentuk pertemuan jalanand pada setiap mulut simpangan (akhir
jalan/pertemuan dengan jalan lain) memiliki pergana lalu lintas, karakteristik dan pergerakan
geometrik, geometric jalan dan konflik-konflik tmtu yang terjadi pada suatu persimpangan. Maksud
dari penelitian ini adalah menganalisa variabelel simpang dengan lalu lintas. Vaeriabel yang
digunakan adalah derajat kejenuhan dengan menggunshJl. Pemecahan masalah menggunakan
alternative 1 kebutuhan lampu hijau, alternativgau perencanaan perubahan fase dan alternative 3
yaitu Perencanaan pelebaran jalan. Hasil dari pmelini di dapatkan nilai DS 0,99 untuk lengan
Rajawali, 1,21 untuk lengan jalan Dempo, 0,83 urrigan jalan Veteran-Telkomsel dan 0,94 untuk
lengan jalan Veteran-Caritas. Hasil yang didapaty@Bg lebih kecil untuk beberapa lengan simpang di
bandingkan dengan alternative lainnya yaitu 0, #dlufengan Rajawali, 0,75 untuk lengan Dempo, 0,73
untuk lengan Veteran-Telkomsel dan 0,73 untuk lengdan Veteran-Ceritas. Dari ketiga alternative
diatas, alternative dengan pelebaran jalan mendremiklain derajat yang paling kecil dan hampir sama
nilainya untuk semua lengan.

Keywords:Alternatif, ,Persimpangan, Perencanaan. Pengendalia

ABSTRACT

Junction is a form of the meeting, where at evengtion mouth (end of the road / street meetindp wit
others) has a traffic movement, and the movemetiteofjeometric characteristics, geometric roads and
certain conflicts that occur in an intersection. él'mtent of this study was to analyze the perfogean
variable intersections with traffic. Vaeriabel usexdthe degree of saturation by using MKJI. Solving
problems using alternative 1 needs the green ligiiternative 2 is the planning phase change and
alternative 3 is planning the widening of the ro&sults from this study in the DS value of 0.98eto
the Eagles sleeve, the sleeve 1.21 for Dempo, f@:8%eteran-road arm Telkomsel and 0.94 for arm-
Caritas Veteran road. The results obtained werellam®S for some arm intersections in comparison
with other alternative is to arm Rajawali 0.74, B.for Dempo arms, 0.73 for Veteran-arm Telkomsed an
0.73 for arm-Ceritas Veteran road. Of the threesaifitives above, alternative to road widening give
nilain degrees most small and almost the same Valuall the arm.

Keywords:Alternative, Intersection, Planning. Controlling.

1. PENDAHULUAN

Perencanaan dan pembangunan sarana dan prasamasy@ottasi, sangat mempengaruhi
dan menentukan peningkatan pertumbuhan perekendaliam menunjang pencapaian sarana
pembangunan dan hasil-hasilnya yang berdampak pgakaperubahan yang konstruktif dalam
masyarakat dalam semua aspek kehidupan. Selainsitwasi dan kondisi lingkungan
mengalami perubahan yang fundamental kearah peatiagkyang lebih baik dan lebih maju
sehingga mampu meningkatkan taraf hidup masyak@stian memperkuat stabilitas nasional.

Persimpangan merupakan pusat konflik dengan pasmsemakin rapat jaringan jalan
yang ada membuat mobilitas penduduk semakin tidgegimembuat kota tumbuh lebih cepat.
Persimpangan adalah bagian dari sistem jaringaan,jayang secara umum kapasitas
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persimpangan dapat di kontrol dengan mengendalikiume lalu lintas dalam sistem jaringan
tersebut.

Salah satu titik ruas jalan yang mempunyai perah&ota Palembang adalah simpang
Rajawali. Tingkat kepadatan dan keramaian lal@abrdi titik ruas jalan ini cukup besar karena
merupakan salah satu jalan utama di Kota Palemli&madatan lalulintas jalan ini menjadi
persoalan besar yang disebabkan oleh kepadatalntais.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada diperlukatu smetode untuk mengatasi
seberapa besar pengaruh kondisi eksisting jalévatiep perubahan pergerakan arus lalu lintas,
dimana pengaruh tersebut maupun jumlah pendudddeghpergerakan yang paling awal dapat
diidentifikasi adalanya besar jumlah pergerakandaeman yang melalui suatu ruas jalan
maupun persimpangan.

Dalam penelitian ini dilakukan survei terhadap pepangan Rajawali yang di analisis
menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MB&hjingga akan terlihat kebutuhan dan
pemenuhan pelayanan jaringan jalan yang digunakamkumengatasi persoalan terutama
kemacetan maupun persoalan lalu lintas lainnya padsimpangan Rajawali.

2. METODOLOGI

2.1.Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di daerah simpang empat bgasidengan jumlah kendaraan yang
keluar masuk pada tiap-tiap lengan yang menimbuikasalah yang dilakukan pada jam-jam
sibuk yaitu pada pukul 06.00 — 08.00 WIB (pagi),ddl- 13.00 WIB (siang) dan 16.00 — 18.00
WIB (sore). Adapun persimpangan yang diambil dadalaimpang bersinyal Rajawali, yaitu
kaki simpangJl. Veteran | (Veteran-Telkomsel)B#mpo-Ji. Veteran 2 (Veteran-Caritas)- JI-
Rajawali

2.2.Alatdan Bahan
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adal&drmulir penelitian, pita ukurréll

metej, jam tangan, pencacahgnd countéy, alat tulis dan komputer.

2.3.Pengambilan Sampel

Metode pengumpulan data di lapangan dilakukan demganempatkan titik lokasi survei
yang memudahkan pengamatan, menentukan arahréds llengan mengunakan alat yang
diperlukan. Untuk memudahkan menghasilkan dataesww dengan baik dilakukan cara
dengan pengisian formulir yang dilakukan pada jéuks serta penentuan arah dan dan jenis
kendaraan sesuai dengan formulir yang dipegang.

2.4.Tahap Studi
Dalam tahap ini dilakukan tahap persiapan penyuste@cana yang meliputi studi pustaka

dan menentukan kebutuhan data-data, kemudian Héaktahap pengumpulan data yang
meliputi data primer yang diperoleh dari surveyaiagan dan tahap sekunder yang diperoleh
dari instansi terkait.
a. Data Primer
Terdapat empat data primer yang digunakan daladisarsampang bersinya Rajawali
yaitu : data geometrik, tata guna lahan disekitmpang, waktu sinyal, dan fase tiap
simpang serta volume kendaraan.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam hal ini didapat dari Badan tPStsiistika (BPS). Untuk tahun
2010, diperoleh data jumlah penduduk Palembangahdal455.284 jiwa yang
dimasukkan dalam perhitungan MKJI.
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3. HASILDAN PEMBAHASAN

3.1.Hasil Survei dan Analisa

Berdasarkan surveidan analisa kinerja persimpadgsa kaki simpang di Rajawali kota
Palembang yang telah dilakukan di dapatkan dathifpergan dan kinerja ruas jalan pada
masing-masing kaki simpang Rajawali dapat di lipatla perhitungan di bawah ini :

a. Perhitungan untuk daerah Rajawali
- Menghitung arus jenuh dasar (So)
So =775 x We
=775 x 8,00
=6.200 smp/jam hijau

b. Perhitungan nilai arus jenuh (S)

S=9X FesX FseX By X Rer X Fip

Dimana :

S =6.200 smp/jam hijau ¢F =1,00

Fcs=1,00 ke =0,95

Pgrr =0,46

Frr=1,0 + Ry x 0,26 Fr =1,0-Ryx 0,26
=1,0+0,46 x 0,26 =1,0 -®0,26
=1,12 =1,0

Maka;

S = $XFesX FepX Ky X Fer X Ry

o
6.200 smp/jam hijaux 1 x 0,95 x 1 x 1,42 x 1.00
6.589.90 (smp/jam hijau)

Analog untuk perhitungan lengan simpang lainnya.
a. Perhitungan Kapasitas (C)

C =S xglc

Dimana :

c =Yg+ LTI untuk lengan Rajawali, g = 37 det
=131 +16 =147 det

Maka,

C X glc

S
6.589,90 (smp/jam hijau) x 37 det x 147 det
1.658,68 (smp/jam)

b. Perhitungan derajat kejenuhan (DS)
DS =Q/C
=1.366,89 (smp/jam) + 1.658,68 (smp/jam) = 0,83

c. Perhitungan Panjang antrian (QL)
QL = (NQ max x 20)/ Wmasuk
= (75,77 x 20) / 8.00 m
=1.89,42 m
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d. Menghitung tundaan rata-rata (D)
- Perhitungan rasio hijau (GR)
GR =glc
= 37 det/147 det = 0,25 det

- Perhitungan jumlah smp yang tersisa dari fase selvgta (NQI)

NQ1:= 0,25E[Eo, 5— 1+ (DS- 1) +_8[GDSC‘0,5)}

NQ1 =1,93
- Perhitungan jumlah smp yang datang selama fasehmera
1-GR
NQ2:= CH DQ
1 - GRa,s 3600
NQ2 =53,23
- Jumlah kendaraan antri
NQ =NQ1 + NQ2
=55,15
- Panjang antrian (QL)
QL = (Ngmax x 20)/Wmasuk
=189,42 m

- Perhitungan tunda lalu lintas rata-rata

DT = CIA+ NQ1[3.60(

DT =56,07
dengan :
_ 0,5[1- GR?
" (1- GRIDY
A = 0,35

- Perhitungan tundaan geometrik rata-rata
DG = (1-Psv) x Rx 6 — (Psv x 4)

DG =4

- Perhitungan tundaan rata-rata
D =DT+DG
D =60,07

3.2.Desain Perencanaan Alternatif Pengendalian Simpang
Secara normal, kondisi lalu lintas persimpangarydemerajat kejenuhan jangan melebihi

nilai maksimum yaitu 0,75. Kondisi yang terjadi pasimpang Rajawali saat ini derajat
kejenuhannya telah melebihi 0,75. Hal ini terlildati survei dan analisa kinerja yang telah
dilakukan di persimpangan Rajawali Kota Palembairg.uk itu perlu adanya suatu perbaikan
kinerja terhadap simpang tersebut.

Alternatif-alternatif yang dapat dilakukan untukngendalian simpangyang memiliki
hambatan adalah dengan dilakukan desain perencafdapun desain perencanaan alternatif
pengendalian simpang tersebut adalah dengan meaakivgbutuhan lampu hijau, perubahan
fase, dan pelebaran jalan.
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A. Alternatif 1 : Kebutuhan Lampu Hijau

Alternatif dengan melakukan kebutuhan lampu higped dilakukan dengan pemanfaatan
lampu lalu lintas. Lampu lalu lintas bisa diubalsuse dengan kebutuhan lampu hijau yang
dapat dilakukan pada jam-jam sibuk. Waktu siklusg/eebih rendah dari nilai yang disarankan,
akan menyebabkan kesulitan bagi para pejalan kalkikumenyebrang jalan. Ringkasan
perhitungannya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel. 1 Perbandingan Kondisi Eksisting Dengan Alt.

Kondisi Eksisting ALT 1

Persentase ALT

1/Eksistin
G | ps| oL D g| bs| oL D DS | oL D
URajawali| 37| 083 18944 6007 41 099 244p3 884, 11928 12899 171,18
Sbempo | 27| 1,7 171945 135866 B8 1|21 90065 88Bp,71,18| 52,37 3355
%Ylf;‘fggl 31 | 0,83| 15025/ 6513 3L o0d3 15035 6583 100  1p0o 00 1
Bé’ifﬁ;i” 36 | 0,81| 16897 60 | 31 o9k 19198 79,25 11405 1131208
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B. Alternatif 2 : Perencana Perubahan Fase.
Alternatif 2 yaitu dengan melakukan perubahan fgaag dapat dilakukan dengan

pemanfaatanlampulalulintas. Adapun fungsi daripu lalu lintas adalah untuk pengendalian
pergerakan arus kendaraan pada persimpangan. llalonpatas bisa diubah dengan perubahan
fase yang dilakukan pada Veteran-Caritas yang meradgn belok kiri lagsung. Hal ini
dikarenakan seringnya terjadi kemacetan pada jdwk.siData yang didapatkan dari
perencanaan perubahan fase tersebut dapat diliuat tabel 2.
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Tabel 2. Perbandingan Perubahan Fase Alt.2

Kondisi Eksisting ALT 1 Persentase Perubahan
Pendekatan
G | DS QL D G | DS QL D DS QL D
U Rajawali 37 0,83 189 60 24 0,92 157 q7 110,8 82,8 94,82

S Dempo 271 1,7f 1,719.85 1,358|66 p4 1|38 1,16P,857 [/B1,18| 68,02 55,73

TVeterar | 31| 083 150 65 | 29 o09p 127 639 11d8 84ale5 98,17
Telkomsel
B Veterar-
e b 3
Coritns | 36| 081[ 169 60 | 23 o09p 144| 605 1136 8546 10083

Daritabel 2. Dapat dilihat kondisi pada persimpamBajawali setelah menggunakan alternatif
2 dengan cara perubahan fase.

B el Cadiqas

T Weleran-1elkoamaed ) M
5 Persendase

Perubabian
B Persend s

Perubahan Ol
B Perseniase

Perubabian O

S Do

1 Ramawiali

0 50 1D 150

Gambar 2. Grafik Kondisi Eksisting & Alternatif 2

C. Alternatif3: Perencanaan Pelebaran Jalan

Alternatif dengan perencanaan pelebaran jalan dagrétingsi mengendalikan kepadatan
arus lalu lintas yang terjadi di persimpangan. Reaaaan pelebaran jalan bertujuan untuk
mendapatkan kinerja simpang yang mendekatiideafah cara melakukan perubahan proposi
lebar masuk dan lebar keluar untuk menambah belsar éfektif. Desain alternatif dengan cara
pelebaran jalan dapat dilihat berdasarkan taldedwah ini.

Tabel.3 Perbandingan Alternatife 3

. L Persentase
Kondisi Eksisting ALT 1
Pendekatan Perubahan
We | g | DS QL D We | g |DS| QL D DS QL D
U Rajawali 8 3 03’8 189,42 | 60,07 13 3 0"1' 144 | 45,77 89,16 76,03 76,1p
2 1,719.€ | 1,358.¢ 3| 0,7 741,(
S Dempo 6 - 1,7 5 6 11 8 : 937,9 3 44,12 | 54,53| 54,54
T Veterar- 3 0,8 3 0,7 | 140,8
7,5 ! 150,25 65,13 8 ! ’ 61,06 | 87,95| 93,74 93,7
Telkomsel 1 3 5 3 5
B Veteran- Caritag 75" 2 01’8 168,97 60 9 g 03" 1316 ¥ 48,33 90,12| 80,59 80,5

Daritabel 3 di atas dapat dilihat kondisi padasspepangan Rajawali setelah menggunakan
alternatif 3 dengan cara pelebaran jalan. Derajgtriuhan yang terjadi di jalan Veteran-Caritas
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0,73 dengan lebar jalan 9 m. Pada jalan Rajawatijaekejenuhan 0,74 dengan lebar jalan
10.50 m. Dijalan Veteran-T elkomsel derajat kejearuB, 73 dengan lebar jalan 8.00. Terakhir,

pada jalan Dempo derajat kejenuhan

0,75 dengan jeba 9,00.

B Veteran- Caditas

T Weder an-Telkomsel

5 Dempo

L Rejawali

Lo

i
L ]&1}
|05

il a0k ] Hiy ALY

Gambar 3. Grafi

k Kondisi Eksisting & Alternatif 3

Perbandingan derajat kejenuhan beberapa altedagtét dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Nilai Derajat Kejenuhan.

Derajat Kejenuhan (%)
Pendekatan Lampu Hijau Peru bahan fese Pelebaran Jalan
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
U Rajawali 119,28 110,84 89,16
S Dempo 71,18 81,18 44,12
T Veterar 100,00 110,84 87,95
T elkomsel
B Veterar- 116,05 113,58 90,12
Caritas
# --._
m U Rajrwali WS Dempo 8 T Veteran-Telkommel
115,28
110,84 110,84
g Y

18

10

Larrgu Hijawe Albematif 1
Dirajat Kejenuhan (%)

Peru bahan Fase Alterratil 2

B1.18

.16
I 2 I

Pelebaran Jalan Albernatif 3

Gambar 4. Grafik Nilai Derajat Kejenuhan

Dari hasil perhitungan yang didapat terlihat pediagan antara lalu lintas sebelum dan
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sesudah pendataan jika dilakukan berbagai altdrpatencanaan persimpangan. Untuk itu,
demi mencapai kinerja persimpangan yang baik sadgaterlukan pelebaran jalan yang
berfungsi untuk mengurangi tingkat kepadatan yaegyebabkan kemacetan terjadi.

Dari alternatif yang telah direncanakan tersebligraatif yang sangat menunjukkan
penurunan nilai panjang antrian dan tundaan rataadah alternatif dengan cara pelebaran
jalan. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa altéfrii@angan cara pelebaran jalan dapat
dikatakan lebih berhasil jika dibuat pada persingaanRajawali dibandingkan dengan alternatif
perubahan fase. Tingkat kepadatan dan kapasitasderajat kejenuhan didapatkan lebih kecil.
Hal ini dapat membuktikan bahwa desain perencadaagan pelebaran jalansangat di perlukan
guna menghindari kemacetan apalagi pada jam-jank.sib

4. KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan analisis simpang Rajawalkdpasitas jalan, maka dapat diambil

kesimpulan :

1. Kondisi lalu lintas pada persimpangan Rajawali KBeembang pada jam-jam sibuk
menunjukkan lalu lintas yang sangat padat.

2. Kinerja ruas jalan pada persimpangan Rajawali mgaiceolume yang sangat padat
sehingga kapasitas yang ada tidak mencukupi matatdadiadakan perencanaan
berbagai alternatif.

3. Dari alternatif —alternatif yang ada, dapat dililmhwa kinerja simpang yang lebih
memungkinkan dapat dilakukan dengan melaksanatemmalif perencanaan pelebaran
jalan.

5. SARAN

Tingginya nilai derajat kejenuhan pada persimpanBajawali menunjukkan bahwa
tingkat pelayanan sudah tidak memadai untuk menidmbdutuhan lalulintas. Maka alternatif
pelebaran jalan perlu dilaksanakan untuk mengashasalahan tersebut.
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